Efek Anti Hepatotoksik, Anti Inflamasi Pada Dermatitis Alergika, Dan Uji Toksisitas Akut Herba Jombang (Taraxacum Officinale Weber Et Wiggers) by Jasaputra, D. K. (Diana) et al.
Efek Anti Hepatotoksik, Anti Inflamasi pada Dermatitis Alergika, 
dan Uji Toksisitas Akut  
Herba Jombang (Taraxacum officinale Weber et Wiggers)  
 
Diana K. Jasaputra, Endang Evacuasiany, Yohanes S.A., 
P. Aitara, Iwan Hermawan  
Bagian Farmakologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Kristen Maranatha  
 
 
 
Abstrak 
Ketidakseimbangan sistem imun dapat menimbulkan beberapa penyakit kronis, seperti 
hepatitis virus ataupun alergis (asma, rinitis, dan dermatitis), dan yang berperan dalam proses 
ini adalah IgE. Bila  ketidakseimbangan ini dapat diperbaiki, maka penyakit kronis tersebut 
dapat diatasi. Herba Jombang (Taraxacum officinale  Weber et Wiggers) diharapkan dapat 
memperbaiki ketidakseimbangan imun, karena secara empiris digunakan sebagai obat hepatitis 
dan reaksi peradangan pada ekzema.  
Metode yang digunakan adalah pengujian efek anti hepatotoksik Herba Jombang pada 
mencit yang diinduksi oleh CCl4, sedangkan pengujian efek anti inflamasinya juga dilakukan 
dengan hewan coba mencit yang diinduksi ovalbumin secara intrakutan untuk menimbulkan 
dermatitis alergika. 
Hasil penelitian menunjukkan Herba Jombang dapat memperbaiki aktivitas enzim 
ALT (29 IU/L), mengurangi kerusakan hati (nekrosis hepatosit: 46), dan mengurangi nilai 
absorbansi hasil reaksi malondialdehid  hati dan asam tiobarbiturat (0,260) pada mencit-mencit 
yang telah diberi CCl4, bila dibandingkan (p<0,05) dengan kelompok kontrol positif yang diberi 
CCl4 dosis tunggal. (aktivitas ALT: 61 IU/L; nekrosis hepatosit: 221; nilai absorbansi hasil 
reaksi malondialdehid  hati dan asam tiobarbiturat (0,327). Herba Jombang juga dapat 
mengurangi lebar peradangan (13,71 mm ) dan jumlah sel-sel radang (59) pada kulit mencit 
yang telah diinduksi ovalbumin intrakutan, bila dibandingkan (p<0,05) dengan kelompok 
ovalbumin. (lebar 33,50 mm,  sel-sel radang 84).  
Dengan demikian, Herba Jombang mempunyai efek anti hepatotoksik dan efek anti 
inflamasi pada dermatitis alergika, yang diindikasikan dapat menimbulkan keseimbangan 
sistem imun.  
Uji toksisitas akut Herba Jombang juga telah dilakukan dengan hasil praktis tidak 
toksik, sehingga penilaian efek Herba Jombang ini dapat dilanjutkan dengan uji klinik di masa  
datang. 
 
 
Pendahuluan 
Sistem imunitas mem-
punyai tiga fungsi pokok dalam 
usaha mempertahankan diri dari 
invasi berbagai bentuk paparan 
yang menyerang tubuh. Fungsi 
pertama sistem imunitas yang 
sangat penting adalah kemam-
puannya untuk mengenali dan 
membedakan berbagai macam 
invasi dari luar tubuh dengan 
cara yang spesifik. Fungsi kedua 
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sistem imunitas adalah kemam-
puannya untuk membedakan 
zat atau partikel yang berasal 
dari diri sendiri atau yang ber-
asal dari luar tubuh. Fungsi 
ketiga sistem imunitas berkaitan 
dengan kemampuannya untuk 
mengingat paparan yang pernah 
mengenai tubuh, sehingga apa-
bila tubuh terkena paparan yang 
sama maka sistem imun ini akan 
memberi respon secara cepat. 
Komponen utama yang 
berperan pada sistem imun ada-
lah sel-sel limfosit, zat yang ber-
sifat imunogenik atau antigen, 
dan HLA (Human Leukocyte Anti-
gen) atau MHC (Major Histocom-
patibilitiy Complex). 
Secara umum, sistem i-
munitas terdiri dari dua bagian, 
yaitu sistem imunitas bawaan 
dan sistem imunitas yang dida-
pat. Sistem imunitas bawaan 
merupakan sistem imunitas non 
spesifik yang terdiri dari ber-
bagai sistem sawar (barier) tu-
buh yang mempertahankan tu-
buh melalui sistem mekanik, fi-
sik, kimia, sistem seluler, dan 
enzimatik. Sedangkan, sistem i-
munitas spesifik adalah sistem 
pertahanan tubuh yang melibat-
kan sel imunokompeten. Pada 
keadaan sesungguhnya kedua 
sistem ini bukan merupakan sis-
tem terpisah, namun merupakan 
sistem yang terintegrasi secara 
sempurna.  
Apabila suatu antigen 
eksterna masuk dalam tubuh 
maka ia akan menghadapi sis-
tem pertahanan non spesifik, an-
tara lain sel-sel makrofag yang 
memiliki daya fagositosis. Pro-
ses fagositosis ini dimulai de-
ngan dikenalnya konfigurasi a-
sing, diikuti proses penempelan 
pada dinding fagosit, proses 
pinositosis dan endositosis. Pro-
ses-proses tersebut dibantu oleh 
adanya komplemen dan imuno-
globulin. Setelah proses pene-
lanan antigen, berbagai sistem 
enzim dan reaksi biokimia da-
lam sitoplasma sel teraktivasi 
untuk membentuk radikal oksi-
gen bebas dengan bantuan ATP 
guna proses penghancuran anti-
gen tersebut. 
Sistem pertahanan spesi-
fik merupakan suatu respon i-
mun yang terdiri dari dua ta-
hap, yaitu (1) pemrosesan anti-
gen oleh sel penyaji antigen dan 
(2) presentasi antigen oleh sel 
penyaji antigen kepada limfosit.  
Pemrosesan antigen intra-
seluler berbeda dengan pemro-
sesan antigen ekstraseluler.  An-
tigen intraseluler akan ditang-
kap oleh fagosit dan kemudian 
mengalami fragmentasi melalui 
mekanisme penghancuran oleh 
sistem sitosol. Hasil fragmentasi 
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tersebut akan dikeluarkan me-
lalui integrasi dengan molekul 
Major Histocompatibility Complex 
(MHC), yaitu suatu glikoprotein 
pada permukaan sel, yang un-
tuk antigen intraseluler adalah 
MHC kelas I. Sedangkan, anti-
gen ekstraseluler, yang biasanya 
merupakan suatu polipeptida, 
akan ditangkap oleh fagosit 
melalui mekanisme pinositosis, 
pembentukan fagolisosom dan 
pemecahan molekul polipeptida 
menjadi fragmen yang pendek. 
Sebagian kecil fragmen ini akan 
dibawa keluar melalui molekul 
MHC kelas II. 
 Presentasi antigen, oleh 
sel penyaji antigen kepada lim-
fosit, akan mengaktivasi seke-
lompok limfosit T. Jenis limfosit 
T yang teraktivasi ini bergan-
tung pada molekul MHC, yang 
terdiri dari dua macam yaitu ke-
las I dan II.  
Molekul MHC kelas I  ter-
dapat pada permukaan sel akan 
segera dikenali oleh sel limfosit 
T sitotoksik dengan marka CD 8 
(+) dengan akibat terjadinya lisis 
fagosit dengan antigen intra-
seluler. Dengan kata lain MHC 
kelas I mengaktivasi respon i-
mun jalur seluler. 
Sedangkan, molekul MH-
C kelas II  terdapat pada permu-
kaan sel akan segera dikenali 
oleh sel limfosit T helper dengan 
marka CD 4 (+) dengan akibat 
terjadinya aktivasi berbagai sel 
imunokompeten lainnya. 
Sel-sel limfosit T helper 
dapat dibagi menjadi 3 sub set 
yaitu: (1) Th-0 dengan ciri sek-
resi sitokin Interleukin – 2 (IL-2), 
Interferon γ (IFN γ), IL-4, IL-5, 
dan IL-12, (2) Th-1 dengan ciri 
sekresi sitokin IL-2 dan IFN γ, (3) 
Th-2 dengan ciri sekresi sitokin 
IL-4, IL-5, IL-10, IL-12. 
Berdasarkan sel-sel limfo-
sit T helper yang teraktivasi, res-
pon imun secara garis besar di-
bagi menjadi 2 jalur, yaitu jalur 
Th-1 dan Th-2. Th-1 berhubung-
an dengan respon terhadap vi-
rus, bakteri, dan parasit intra-
sel, ditandai oleh pembentukan 
sitokin-sitokin seperti interferon 
gamma (IFN γ), tumor necrotizing 
factor (TNF), dan Interleukin (IL) 
2 yang akan mengaktifkan ma-
krofag dan sel T sitotoksik (Tc). 
Th-2 berhubungan dengan res-
pon terhadap parasit, metazoa 
yang besar, dan reaksi-reaksi a-
lergi, ditandai dengan pemben-
tukan sitokin-sitokin IL-4, IL-5, 
dan IL-10, aktivasi sel mast, 
pembentukan imunoglobulin E, 
dan kemotaktik eosinofil. IL-5 
merupakan suatu sitokin spesi-
fik terhadap eosinofil, yang me-
macu maturasi, perekrutan, dan 
aktivasi sel-sel eosinofil 
(Sudigdo, 2000). 
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Faktor-faktor yang dapat 
menimbulkan dominasi jalur 
Th-1 atau dominasi jalur Th-2, 
sam-pai saat ini, belum jelas, 
diduga beberapa antigen 
tertentu, sito-kin tertentu, atau 
faktor genetik tertentu. Respon 
imun Th-1 dan Th-2, dalam 
keadaan normal, be-rada dalam 
keadaan seimbang. Interferon 
gama dari Th-1 meng-hambat 
Th-2, sebaliknya IL-4 dan IL-10 
dari Th-2 menghambat Th-1 
(Karnen, 2000).  
Bila keseimbangan ini ter-
ganggu maka timbul penyakit-
penyakit kronis seperti hepatitis 
virus kronis akibat menurunnya 
respon imun jalur Th-1 dan pe-
nyakit-penyakit alergi (asma, ri-
nitis, dermatitis alergika) akibat 
reaksi hipersensitifitas tipe I 
yang diperantarai imunoglobu-
lin E, sebagai respon imun jalur 
Th-2.  
Hepatitis virus kronis 
yang terutama disebabkan oleh 
virus hepatitis B dan C. Sel-sel 
fagositik yang banyak dijumpai 
pada peradangan hati tersebut 
adalah sel-sel Kupffer, suatu 
makrofag hati yang berfungsi 
memfagositosit partikel-partikel 
besar seperti virus (Lukita-
Atmadja, Gunawan, Mukawi, 
Manoe, Kawai, et al., 1997). Se-
telah memfagositosis virus, sel 
Kupffer menjadi sel Kupffer ter-
aktivasi, yang kemudian menga-
dakan kontak dengan limfosit T, 
dan bersama limfosit T, sel 
Kupffer menghancurkan virus 
tersebut  melalui metabolit oksi-
gen yang toksik yang merupa-
kan suatu radikal bebas. Meta-
bolit oksigen yang toksik ini da-
pat menyebabkan peroksidasi li-
pid dan bereaksi dengan makro-
molekul yang mengakibatkan 
peningkatan kadar kalsium dan 
kematian sel. Sel-sel yang mati 
akibat metabolit oksigen yang 
toksis atau radikal bebas  ini 
adalah sel-sel yang terinfeksi, te-
tapi bila produksi radikal bebas 
ini berlebihan maka sel-sel yang 
tidak terinfeksi pun, termasuk 
sel-sel makrofag akan mengala-
mi kerusakan dan mengakibat-
kan menurunnya kemampuan 
sistem imun yaitu jalur Th-1 
yang berfungsi untuk mengatasi 
virus. Pada keadaan terjadinya 
ekses radikal bebas yang ber-
lebihan, antioksidan memegang 
peranan penting untuk melin-
dungi sel-sel makrofag dalam 
sistem imun spesifik  dari keru-
sakan akibat molekul radikal 
bebas yang berlebihan tersebut. 
Dengan demikian, perlindungan 
antioksidan terhadap sel-sel ma-
krofag ini dapat menimbulkan 
peningkatan efektivitas fungsi 
sel makrofag tersebut untuk me-
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ngatasi infeksi virus (Rang, Dale, 
Ritter, dan Gardner, 1995). 
Sebelum seseorang men-
derita penyakit alergi seperti as-
ma, rinitis alergika, dan derma-
titis alergika, terlebih dahulu 
mendapatkan perubahan spesi-
fik reaktivitas pada tubuh pen-
derita tersebut. Perubahan ini 
terjadi karena adanya paparan 
dengan alergen tertentu yang bi-
asanya berupa protein. Antigen 
ini ditangkap dan diproses oleh 
Antigen Presenting Cell (APC), 
selanjutnya dipresentasikan ke 
reseptor pada  sel Th dalam hu-
bungan dengan MHC kelas II 
yang akan dikenal oleh sel CD4. 
Kemudian oleh suatu sebab 
yang belum diketahui timbullah 
respon imun jalur Th-2 yang 
akan merangsang sel-sel B un-
tuk memproduksi Imunoglobu-
lin E dan urutan kejadiannya 
adalah sebagai berikut: 
1. fase sensitasi yaitu waktu 
yang dibutuhkan untuk 
pembentukan IgE sampai di-
ikatnya oleh reseptor spesifik 
pada permukaan sel mastosit 
dan basofil. 
2. fase aktivasi yaitu waktu se-
lama terjadi paparan ulang 
dengan antigen yang spesi-
fik, mastosit melepas isinya 
yang berisikan granul yang 
mengandung histamin dan 
menimbulkan reaksi. 
3. fase efektor yaitu waktu ter-
jadinya respons yang kom-
pleks (anafilaksis) sebagai e-
fek bahan-bahan yang dile-
pas mastosit dengan aktivi-
tas farmakologik. 
Reaksi tersebut di atas 
dikenal dengan reaksi hipersen-
sitivitas tipe I atau reaksi cepat, 
reaksi anafilaksis, atau reaksi a-
lergi (Karnen, 2000).  
Seperti telah disebutkan 
di atas, ikatan antigen-IgE akan 
menyebabkan mastosit / basofil 
mengalami degranulasi dan me-
lepas mediator antara lain his-
tamin yang dapat menimbulkan 
gejala penyakit alergi berupa 
wheal and flare yaitu eritem (ke-
merahan oleh karena dilatasi 
vaskular) dan edem (pembeng-
kakan yang disebabkan oleh ma-
suknya serum ke dalam jaring-
an). Selain histamin, mastosit / 
basofil juga melepaskan media-
tor yang dibentuk dari asam a-
rakhidonat, yaitu prostaglandin 
dan leukotrien dengan bantuan 
enzim siklo-oksigenase dan en-
zim lipo-oksigenase, yang ber-
peran dalam reaksi peradangan 
yang merupakan respon fase 
lambat. Eosinophilic Chemotactic 
Factor A (ECFA) juga dilepaskan 
oleh mastosit yang mengalami 
degranulasi. ECFA merupakan 
faktor kemotaktik bagi eosinofil 
yang kemudian menghasilkan 
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asam hipoklorus suatu oksidan 
kuat dengan bantuan enzim pe-
roksidase eosinofil (EPO) pada 
daerah peradangan. Lekotrien 
juga merupakan faktor kemo-
taktik bagi fagosit monosit dan 
makrofag yang kemudian meng-
aktifkan nitric oxide menjadi 
molekul radikal bebas. Molekul-
molekul radikal bebas tersebut 
dimaksudkan untuk menghan-
curkan antigen/alergen, namun 
keberadaannya secara berlebih-
an akan menimbulkan berbagai 
kerusakan jaringan (Sudigdo, 
2000). 
 
Herba Jombang (Taraxacum 
officinale Weber et Wiggers) 
Jombang adalah 
Tumbuh-an Obat Asli Indonesia 
dengan nama latin Taraxacum 
Spp. (Chang, But, 1987). 
Klasifikasi tanaman ini adalah 
sebagai be-rikut. Divisi: 
Spermatophyta; Sub divisi: 
Angiospermae; Kelas: 
Dicotyledonae;  Bangsa: Asterales;  
Suku: Compositae; Marga: 
Taraxacum; Jenis: Taraxacum 
officinale Weber et Wiggers.  
Umumnya, jombang tum-
buh liar di lereng gunung, 
tanggul, lapangan rumput, dan 
sisi jalan di daerah yang ber-
hawa sejuk. Tumbuhan ini 
mem-punyai tinggi 10–25 cm. 
Daun berkumpul membentuk 
roset akar, bagian pangkalnya 
rebah menutup tanah. Daun 
tunggal, berbentuk lanset, 
sungsang, u-jung runcing, 
pangkal menyem-pit 
menyerupai tangkai daun, te-pi 
bergerigi tidak teratur, ka-dang 
berbagi sangat dalam, pan-jang 
6 – 15 cm, lebar 2 – 3,5 cm, 
berwarna hijau dilapisi rambut 
halus berwarna putih. 
Bunga tunggal, bertang-
kai panjang yang dilapisi ram-
but halus berwarna putih, ber-
kelamin dua. Mahkota bunga 
berwarna kuning dan berdia-
meter 2,5 – 3,5 cm. 
Buahnya berbentuk ta-
bung, berwarna putih. Akarnya 
panjang tunggal, atau berca-
bang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Taraxacum officinale Weber et Wiggers 
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Jombang berkembang biak 
dengan biji (Duke, 1982). 
Di beberapa daerah, daun 
muda tumbuhan jombang ini 
sering dikonsumsi oleh masya-
rakat sebagai lalap atau salad 
yang berkhasiat tonik. 
Daun jombang yang tua 
dapat dikukus atau dimasak se-
bagai sayuran. Bunganya dapat 
digunakan untuk memberi war-
na kuning pada minuman atau 
kain (Dalimartha, 2000). 
Taraxacum officinale Weber 
et Wiggers mempunyai aktivitas 
meningkatkan sekresi empedu 
dan bersifat bakterisidal, dan 
sering digunakan untuk pengo-
batan hepatitis, jaundice, gang-
guan hati yang kronik, kolesis-
titis, dan batu empedu, bisul 
serta ekzema pada kulit (Perry, 
Metzger, 1980, Dalimartha, 1998, 
1999).   
Taraxacum officinale Weber 
et Wiggers mempunyai kan-
dungan  p-hydroxy-phenyla-cetic 
acid derivat taraxacoside (dengan 
gugus fenol) dan β-karoten. 
Selain itu, Taraxacum officinale 
Weber juga mempunyai kan-
dungan sebagai berikut: tetra-
hydroridentin B; taraxacolide β-D-
glucopyranoside; taraxic β-D-glu-
copyranoside; 11,13-dihydrotar-axic 
acid β-D-glucopy-ranoside; tara-
xasterol (=α-lactu-cerol); ψ-tara-
xasterol (=isolactu-cerol); arnidiol; 
faradiol; β-amyrin; Sterol: sitoste-
rol, stigmasterol; Carotenoid: xan-
thophylls, flavonoid, apigenin, lu-
teolin 7-glucosides; caffeic acid  dan 
Vitamin C (Bisset, 1994).   
Gugus fenol dalam p-hydr-
oxy-phenylacetic acid derivat tara-
xacoside, vitamin C, flavonoid  
dan β-karoten yang terkandung 
dalam Taraxacum officinale We-
ber bersifat sebagai antioksidan. 
Gugus fenol dalam p-hydroxy-
phenylacetic acid derivat taraxa-
coside adalah bentuk yang tidak 
stabil dan siap teroksidasi, khu-
susnya dalam suasana alkalis. 
Hal inilah yang menjadikannya 
bersifat antioksidan (Pfeifer, 
1992). Flavonoid, yang terkan-
dung dalam Taraxacum officinale 
Weber et Wiggers, merupakan 
antioksidan polifenol yang juga 
dapat menghambat oksidasi 
yang sering terjadi akibat reaksi 
berantai dengan pencetus radi-
kal bebas. 
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Selain itu, flavonoid, yang 
terkandung dalam Taraxacum 
officinale Weber et Wiggers, juga 
menghambat enzim siklooksi-
genase dan enzim lipooksignase 
sehingga menghambat pemben-
tukan prostaglandin dan leuko-
tiren yang berperan dalam reak-
si peradangan dan reaksi alergi 
fase lambat (Bruneton, 1999). 
Dengan demikian, efekti-
vitas sebagai anti hepatotoksik 
dan anti inflamasi pada derma-
titis alergika   Herba Jombang i-
ni perlu diuji. Uji toksisitas 
akutnya perlu dilakukan pula 
untuk menjamin keamanan 
penggunaannya pada manusia. 
 
 
Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Menguji efek anti hepato-
toksik Herba Jombang pada 
mencit yang diinduksi CCl4 
dengan indikator aktivitas 
enzim ALT, jumlah nekrosis 
sel-sel hati, dan sekaligus 
menilai salah satu mekanis-
me kerjanya yaitu sebagai 
anti oksidan, dengan indika-
tor pemeriksaan Malondial-
dehid (MDA). 
2. Menguji efek anti inflamasi 
pada dermatitis alergika 
Herba Jombang dengan he-
wan coba mencit yang diin-
duksi ovalbumin intrakutan 
dengan indikator lebar pera-
dangan dalam mm dan jum-
lah sel-sel radang. 
3. Menguji toksisitas akut Her-
ba Jombang dengan hewan 
coba mencit. 
4. Memberi informasi guna per-
kembangan Ilmu Kedokteran 
Dasar dan di kemudian hari 
hasil penelitian ini dapat di-
gunakan untuk kesejahteraan 
umat manusia. 
 
 
Bahan dan Alat 
Bahan: Herba Jombang 
yang berasal dari Lembang dan 
dibuat sediaan infusa 10%, La-
rutan CCl4 5%, seperangkat pe-
reaksi untuk pemeriksaan akti-
vitas enzim ALT dan MDA. 
Formalin, alkohol, xylol, hemak-
tosilin eosin, dan parafin guna 
pembuatan preparat histologi.  
Larutan ovalbumin 10%. 
Alat: Panci infusa, sonde 
oral (gavage), spuit 1 cc, alat-alat 
gelas, tabung ependorf, tim-
bangan mencit, timbangan elek-
trik, alat-alat untuk membedah 
mencit, sentrifuga dan tabung 
sentrifuga, spektrofotometer, 
mikroskop cahaya, dan jangka 
sorong.  
Hewan coba yang diguna-
kan adalah mencit jantan dewa-
sa (6-8 minggu) dengan berat 
badan 20–25 gram, yang sebe-
lum penelitian diadaptasikan 
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terlebih dahulu selama 1 
minggu. 
 
Metode Penelitian 
Efek Anti Hepatotoksik Herba 
Jombang 
Mencit (galur Balb/c) un-
tuk penelitian ini dikelompokan 
menjadi tiga kelompok (n = 6) 
yaitu : 
1. Kelompok kontrol negatif 
yang diberi larutan parafin 
subkutan dan air suling per 
oral. 
2. Kelompok kontrol positif 
yang hanya diberi larutan 
CCl4 5% subkutan dan air 
suling per oral. 
3. Kelompok uji yang diberi 
Herba Jombang per oral dan 
CCl4 5% subkutan. 
Hari pertama, mencit ke-
lompok uji diberi Herba Jom-
bang dengan dosis yang setara 
dengan dosis manusia 3g  de-
ngan sonde oral. Sedangkan 
mencit kelompok kontrol negatif 
dan positif diberi air suling. Sa-
tu jam kemudian, mencit kelom-
pok kontrol negatif disuntik la-
rutan parafin subkutan, se-
dangkan kelompok kontrol posi-
tif dan kelompok uji disuntik 
larutan CCl4 5% dalam larutan 
parafin cair. 
Hari kedua dan ketiga, 
mencit kelompok uji diberi Her-
ba Jombang peroral, sedangkan 
kelompok kontrol negatif dan 
positif diberi air suling. 
Hari berikutnya, mencit di-
korbankan. Darah dari jantung 
diambil untuk pemeriksaan akti-
vitas enzim ALT (Kelompok 
Kerja Ilmiah Yayasan Pengem-
bangan Obat Bahan Alam Pyto 
Medica, 1993). Sebagian jaringan 
hati diambil dan direaksikan de-
ngan pereaksi MDA yang akan 
memberikan warna merah mu-
da sehingga dapat dievaluasi 
hasilnya dengan spektrofotome-
ter  (Ohkawa, Ohishi, Yagi, 
1978). Sebagian jaringan hati 
yang lain digunakan untuk 
pembuatan preparat histologi. 
Evaluasi data dilakukan 
secara statistik dengan Analisis 
Varian. 
 
Efek Anti Inflamasi pada 
dermatitis alergika  Herba 
Jombang 
Mencit (galur DDY) untuk 
penelitian ini dikelompokkan 
menjadi tiga kelompok (n = 6) 
yaitu : 
1. Kelompok kontrol negatif 
yang diberi 0,2 ml akuades 
intrakutan dan air suling per 
oral. 
2. Kelompok kontrol positif 
yang hanya diberi 0,2 ml la-
rutan ovalbumin intrakutan 
10% dan air suling per oral. 
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3. Kelompok uji yang diberi 0,2 
ml larutan ovalbumin intra-
kutan 10% dan Herba Jom-
bang per oral. 
Fase sensitasi pada peneli-
tian ini dilaksanakan pada hari 
pertama dan ketujuh, yaitu de-
ngan menyuntikan larutan oval-
bumin 10% intrakutan pada 
punggung mencit yang telah 
dicukur kelompok kontrol posi-
tif dan kelompok uji. Sedangkan 
kelompok kontrol negatif diberi 
akuades intrakutan. 
Kontak ulangan atau tan-
tangan dengan larutan ovalbu-
min 10% diberikan pada hari ke 
dua puluh satu pada kelompok 
kontrol positif dan uji. Mencit 
kelompok uji, satu jam, sebelum 
tantangan diberi Infusa Herba 
Jombang dengan dosis yang se-
tara dengan dosis manusia 3 g. 
Setelah tantangan, penga-
matan yang dilaksanakan ada-
lah pengukuran lebar peradang-
an dengan jangka sorong dalam 
mm setiap 15 menit sampai 3 
jam, setelah itu mencit dikorban-
kan dan kulitnya dibuat prepa-
rat histologi dengan pewarnaan 
HE untuk penghitungan jumlah 
sel-sel radang. 
Evaluasi data dilakukan 
secara statistik dengan Analisis 
Varian. 
 
Uji Toksisitas Akut Herba 
Jombang 
Uji toksisitas akut tumbuh-
an obat harus dilakukan untuk 
mengetahui batas-batas keaman-
annya (WHO., 1993). Uji toksi-
sitas akut ini dilakukan dengan 
metode sebagai berikut, mencit 
jantan dewasa (galur DDY) dike-
lompokkan menjadi 8 kelompok 
(n = 10) dan masing-masing ke-
lompok diberi infusa Herba 
Jombang dengan berbagai dosis. 
Dosis Herba Jombang untuk ke-
lompok 1 sampai dengan 8, ber-
turut-turut adalah 1 g/Kg BB, 2 
g/Kg BB, 4 g/Kg BB, 8 g/Kg BB, 
16 g/Kg BB, 20 g/Kg BB, 23 
g/Kg BB, dan 25 g/Kg BB. 
Berbagai dosis Herba Jombang 
tersebut dilarutkan dalam 0,5 ml 
air suling dan diberikan secara 
oral. 
Penilaian toksisitas Herba 
Jombang ditentukan berdasar-
kan LD 50 yang dikelompokkan 
dengan kriteria penilaian toksi-
sitas berikut ini (Frank, 1995). 
 
 
 
Tabel 1. Kriteria Penilaian Toksisitas 
 
Penilaian Toksisitas LD 50 
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Praktis tidak toksik > 15 g/Kg BB 
Sedikit toksik 5-15 g/Kg BB 
Toksisitas sedang 0,5 g/Kg BB 
Sangat toksik 50-500 mg/Kg BB 
Luar biasa toksik 5-50 mg/Kg BB 
Super toksik < 5 mg/Kg BB 
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Tabel 2. Data Aktivitas ALT (IU / L) 
 
Mencit Kelompok 
kontrol negatif 
Kelompok 
kontrol positif 
Kelompok uji 
1 31 50 27 
2 33 69 26 
3 27 64 19 
4 38 52 36 
5 36  69 31 
6 33 64 33 
x 33 61,3 29 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Penelitian 
Efek Anti Hepatotoksik Herba 
Jombang 
Bahan untuk pemeriksaan ak-
tivitas enzim ALT (Alanin Trans-
aminase) diperoleh dari darah 
yang diambil dari jantung pada 
saat mencit dikorbankan yaitu 
72 jam setelah pemberian CCl4. 
Aktivitas enzim ALT yang 
diperoleh dalam penelitian ini 
disajikan dalam bentuk tabel 
(Tabel 2) dan diagram batang  
(Gambar 2). 
0
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Bahan untuk penghitungan 
jumlah hepatosit yang menga-
lami nekrosis diperoleh dari ja-
ringan hepar yang disayat tipis 
dengan menggunakan mikro-
tom dan diwarnai dengan pe-
warnaan Hematoksilin Eosin. 
Hasil perhitungan jumlah hepa-
tosit yang mengalami nekrosis, 
dari 20 area perisentralis untuk 
setiap mencit, masing-masing 
kelompok perlakuan  disajikan 
dalam bentuk Tabel 3. dan 
diagram batang pada Gambar 3.  
Bahan  untuk pemeriksa-
an MDA berupa homogenat hati 
dengan konsentrasi 20% dalam 
NaCl fisiologis  direaksikan de-
ngan asam tiobarbiturat dalam 
suasana asam (pH 3,6) dengan 
pemanasan 100°C selama 60 me-
nit yang kemudian langsung di-
dinginkan dalam bak es. Hasil 
reaksi tersebut, yang berwarna 
merah muda, disenrifugasi dan 
Kelompok Perlakuan
A
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U
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Gbr 2. Diagram Batang Rata-rata  
Aktivitas Enzim ALT (IU/L) 
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diukur absorbansi supernatan-
nya dengan spektrofotometer 
pada panjang gelombang 532 
nm.  
Hasil pengukuran absor-
bansi masing-masing kelompok 
perlakuan disajikan dalam 
bentuk Tabel 4. dan diagram 
batang (Gambar 4.). 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Tabel 3. Data Jumlah Hepatosit yang Mengalami Nekrosis 
 
Mencit Kelompok kontrol 
negatif 
Kelompok 
kontrol positif 
Kelompok uji 
1 10 177 27 
2 13 240 33 
3 9 231 64 
4 31 198 51 
5 28  247 53 
6 17 235 46 
x 18 221,3 45,7 
 
 
Tabel 4. Data Absorbansi, hasil reaksi malondialdehid homogenat hati tiga 
kelompok perlakuandengan asam tiobarbiturat 
 
Mencit Kelompok kontrol 
negatif 
Kelompok 
kontrol positif 
Kelompok uji 
1 0.273 0.301 0.247 
2 0.284 0.334 0.252 
3 0.268 0.322 0.284 
4 0.301 0.319 0.257 
5 0.287 0.344 0.263 
6 0.284 0.334 0.252 
 x 0.283 0.327 0.260 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr 3. Diagram Batang Rata-rata 
Jumlah Hepatosit yang 
mengalami nekrosis. 
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Efek Anti Inflamasi pada 
dermatitis alergika  Herba 
Jombang 
Setelah mencit melalui fase 
sensitasi dan mendapat kontak 
ulangan dengan ovalbumin in-
trakutan, lebar peradangan pada 
kulit mencit berbagai kelompok 
perlakuan diukur dengan jangka 
sorong dengan interval waktu 15 
menit dan disajikan dalam 
bentuk Tabel 5., Gambar 5., dan 
Grafik 1.   
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Gbr 4. Diagram Batang Data Absorbansi,  
hasil reaksi malondialdehid homo-
genat hati tiga dengan asam 
tiobar-biturat. 
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Gbr 5. Diagram Batang Data Lebar Pera-
dangan Rata-rata Kulit Mencit 
(dalam mm) yang diamati dengan 
interval  waktu 15 menit. 
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Grafik 1.  Lebar peradangan tiap kelom-
pok perlakuan dengan interval 
waktu 15 menit 
 
JKM. 
Vol.3, No.1, Juli 2003 
Tabel 5. Data Lebar Peradangan Rata-rata Kulit Mencit (dalam mm) 
yang diamati dengan interval  waktu 15 menit 
 
Mencit ke Kelompok kontrol 
negatif 
Kelompok 
kontrol positif 
Kelompok uji 
(Jombang) 
30 0.00 13.00 14.50 
45 0.00 19.00 14.42 
60 0.00 25.00 14.13 
75 0.00 30.50 13.83 
90 0.00 33.50 13.71 
105 0.00 33.00 13.46 
120 0.00 33.00 13.33 
135 0.00 31.00 13.17 
150 0.00 26.50 12.96 
165 0.00 21.00 12.83 
x 0.00 26.55 13.634 
 
 
Mencit-mencit tersebut 
kemudian dikorbankan, diambil 
kulitnya dan dibuat preparat 
histopatologi dengan pewarna-
an Hematoksilin Eosin, guna 
penghitungan jumlah sel-sel 
radang. Hasil penghitungan 
jumlah sel-sel radang tersebut 
disajikan dalam bentuk Tabel 6. 
dan Gambar 6. 
 
Uji Toksisitas Akut Herba 
Jombang 
Pengamatan uji toksisitas 
akut Herba Jombang dengan he-
wan coba mencit jantan dewasa 
galur DDY yang dikelompokkan 
menjadi 8 kelompok (n = 10) 
dilaksanakan selama 14 hari. 
Masing-masing kelompok diberi 
infusa Herba Jombang dengan 
berbagai dosis. Dosis Herba 
Jombang untuk kelompok 1 
sampai dengan 8,  berturut-turut 
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Gbr 6.  Diagram Batang Data Jumlah 
Sel-sel Radang Rata-rata pada 
Ketiga Kelompok Perlakuan  
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Tabel 6. Data jumlah sel-sel radang kulit mencit  
untuk tiap kelompok perlakuan 
 
Mencit Kelompok 
kontrol negatif 
Kelompok 
kontrol positif 
Kelompok uji 
Jombang 
1 28 89 55 
2 15 77 68 
3 30 92 63 
4 16 78 64 
5 29 90 50 
6 14 75 51 
x 19.3 83.5 58.5 
 
 
adalah 1 g/Kg BB, 2 g/Kg BB, 4 
g/Kg BB, 8 g/Kg BB, 16 g/Kg 
BB, 20 g/Kg BB, 23 g/Kg BB, 
dan 25 g/Kg BB. Berbagai dosis 
Herba Jombang tersebut dila-
rutkan dalam 0,5 ml air suling 
dan diberikan secara oral. 
Setelah pengamatan sela-
ma 14 hari, mencit-mencit ter-
sebut ternyata tidak ada yang 
mati. Dengan demikian, Herba 
Jombang termasuk dalam kri-
teria praktis tidak toksik. 
 
 
Pembahasan 
Pengujian efek anti hepato-
oksik dalam penelitian ini meng-
gunakan CCl4. CCl4 adalah su-
atu zat toksik yang di dalam hati 
akan diubah menjadi suatu 
radikal bebas CCl3•. Molekul ra-
dikal bebas adalah suatu mole-
kul yang mempunyai elektron 
yang tidak berpasangan se-
hingga molekul ini menjadi sa-
ngat reaktif dan mudah bereaksi 
dengan berbagai materi biologi 
dalam tubuh. Jika materi biologi 
yang bereaksi ini berupa mem-
bran sel, maka membran sel 
yang salah satu strukturnya Poli 
Unsaturated Fatty Acid (PUFA) 
akan kehilangan salah satu elek-
tronnya. Hal ini akan menimbul-
kan suatu reaksi berantai pada 
membran sel dengan akibat ru-
saknya membran sel tersebut 
dan hepatosit mengalami nekro-
sis.  
Hepatosit dalam keadaan 
normal mengandung berbagai 
enzim, yang antara lain Alanin 
Transaminase (ALT). Apabila ter-
jadi kerusakan membran sel hati 
oleh berbagai sebab termasuk 
oleh molekul radikal bebas, ALT 
ini akan dilepaskan dan masuk 
ke dalam peredaran darah. Akti-
vitas enzim ALT, dalam pe-
nelitian ini, ternyata mengalami 
penurunan yang signifikan 
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(p<0.05) setelah pemberian jom-
bang per oral (ALT 29 IU/L) pa-
da mencit yang telah diberi CCl4 
secara subkutan dibandingkan 
kelompok mencit yang memper-
oleh CCl4 saja. (ALT 61 IU/L). 
Jumlah hepatosit yang me-
ngalami nekrosis juga mengala-
mi penurunan yang signifikan 
(p<0.05) setelah pemberian jom-
bang per oral (46) pada mencit 
yang telah diberi CCl4 secara 
subkutan dibandingkan kelom-
pok mencit yang memperoleh 
CCl4 saja (221).  
Radikal bebas dapat me-
nimbulkan peroksidasi lipid. 
Hasil akhir peroksidasi lipid ini 
adalah molekul-molekul alde-
hid, seperti Malondialdehid 
(MDA) (Devlin, 1982). Dalam 
penelitian ini, MDA dalam ho-
mogenat hati direaksikan de-
ngan asam tiobarbiturat dalam 
suasana asam (pH 3,6) dengan 
pemanasan 100°C selama 60 me-
nit. Hasil reaksi tersebut se-
lanjutnya langsung didinginkan 
dalam bak es, disentrifugasi, dan 
diukur absorbansi superna-
tannya dengan spektrofotometer 
pada panjang gelombang 532 
nm, guna penilaian banyaknya 
MDA yang dihasilkan pada tiap 
kelompok mencit. Pemberian 
jombang per oral pada mencit-
mencit yang telah diberi CCl4 
ternyata memberikan nilai ab-
sorbansi hasil reaksi MDA dan 
asam tiobarbiturat yang lebih 
rendah yang signifikan secara 
statistik (p<0.05) yaitu sebesar 
0.260 dibandingkan kelompok 
mencit yang diberi CCl4 saja 
(0.327). Jombang dapat mengu-
rangi kerusakan akibat radikal 
bebas karena sifatnya sebagai 
antioksidan yang menyediakan 
elektron bagi molekul radikal 
bebas tersebut. 
Pada hepatitis virus, sel 
Kupffer yang telah mengadakan 
kontak dengan limfosit T meng-
hancurkan virus tersebut  mela-
lui metabolit oksigen yang tok-
sik yang merupakan suatu radi-
kal bebas. Metabolit oksigen 
yang toksik ini dapat menyebab-
kan peroksidasi lipid dan bere-
aksi dengan makromolekul yang 
mengakibatkan peningkatan ka-
dar kalsium dan kematian sel. 
Sel-sel yang mati akibat me-
tabolit oksigen yang toksis atau 
radikal bebas  ini adalah sel-sel 
yang terinfeksi, tetapi bila pro-
duksi radikal bebas ini berle-
bihan maka sel-sel yang tidak 
terinfeksi pun, termasuk sel-sel 
makrofag akan mengalami keru-
sakan dan mengakibatkan me-
nurunnya kemampuan sistem i-
mun yaitu jalur Th-1 yang ber-
fungsi untuk mengatasi virus. 
Pada keadaan terjadinya ekses 
radikal bebas yang berlebihan, 
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antioksidan memegang peranan 
penting untuk melindungi sel-
sel makrofag dalam sistem imun 
spesifik  dari kerusakan akibat 
molekul radikal bebas yang ber-
lebihan tersebut (Kardinaal, 
Poppel, Kok, 1992). Dengan 
demikian, perlindungan antiok-
sidan, seperti jombang, terhadap 
sel-sel makrofag ini dapat 
menimbulkan peningkatan efek-
tivitas fungsi sel makrofag terse-
but untuk mengatasi infeksi 
virus. 
Ketidakseimbangan sistem 
imun dapat menimbulkan ber-
bagai gangguan, seperti yang 
terjadi pada dermatitis alergika. 
Ketidakseimbangan sistem imun 
pada dermatitis alergika berupa 
hiperreaktif jalur Th-2. Aktivasi 
sistem imun jalur Th-2 ini 
diawali oleh fase sensitasi, yang 
mana terjadi kontak awal sistem 
imun dengan alergen. Kontak ini 
akan menimbulkan perangsang-
an sel-sel limfosit B untuk meng-
hasilkan Imunoglobulin E, yang 
kemudian terikat pada sel-sel 
mast dan sel basofil melalui re-
septor yang spesifik. Apabila 
terjadi kontak ulangan kembali 
dengan alergen yang sama maka 
alergen tersebut akan ditangkap 
oleh reseptor Imunoglobulin E 
yang terikat pada sel-sel mast / 
basofil dan menimbulkan degra-
nulasi sel-sel mast sehingga ber-
bagai mediator kimia dilepas-
kan. Mediator kimia yang ter-
penting dan bertanggung jawab 
untuk terjadinya gejala-gejala a-
wal adalah histamin.  
Degranulasi mastosit juga 
melepaskan mediator-mediator 
yang merupakan produk asam 
arakhidonat yaitu prostaglandin 
dan leukotrien. Prostaglandin 
adalah suatu mediator kimia 
yang meningkatkan permeabi-
litas kapiler sehingga memung-
kinkan terjadinya ekstravasasi 
cairan darah ke dalam jaringan 
dan menimbulkan edem pada 
daerah peradangan (Insel, 1996). 
Sedangkan leukotiren merupa-
kan mediator kimia yang ber-
peran pada penyakit alergi teru-
tama pada asma alergika. Leu-
kotrien  merupakan faktor ke-
motaktik bagi fagosit monosit 
dan makrofag yang kemudian 
mengaktifkan nitric oxide men-
jadi molekul radikal bebas. Jom-
bang merupakan suatu Tum-
buhan Obat Asli Indonesia yang 
mempunyai efek menghambat 
enzim siklooksigenase yang 
membentuk prostaglandin, dan 
enzim lipooksigenase yang 
membentuk leukotrien. 
Selain histamin, prostag-
landin dan leukotrien, degranu-
lasi sel-sel mast juga mele-
paskan Eosinophilic Chemotactic 
Factor A (ECFA) dan beberapa 
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sitokin, antara lain IL 5 yang 
bertanggung jawab untuk pere-
krutan, pematangan, dan aktiva-
si sel-sel eosinofil. Sel-sel eosi-
nofil dan sel-sel radang lain 
yang terdapat pada daerah 
peradangan selanjutnya akan 
melepaskan be-bagai molekul 
radikal bebas seperti asam hi-
poklorus suatu oksidan kuat de-
ngan bantuan enzim EPO (Eosi-
nophil Peroxidase). Molekul-
molekul radikal bebas ini me-
nimbulkan berbagai kerusakan 
jaringan, sehingga pemberian 
anti oksidan seperti Jombang 
dapat mengurangi terjadinya 
kerusakan jaringan pada daerah 
tersebut.  
Penelitian pada kulit men-
cit yang telah diinduksi alergen 
ovalbumin intrakutan menun-
jukan Herba Jombang dapat 
mengurangi lebar peradangan 
(13,71 mm ) dan jumlah sel-sel 
radang (59), bila dibandingkan 
(p<0,05) dengan kelompok men-
cit yang hanya memperoleh 
ovalbumin saja. (lebar 33,50 mm,  
sel-sel radang 84) 
Dengan demikian Herba 
Jombang mempunyai efek anti 
hepatotoksik dan efek anti infla-
masi pada dermatitis alergik 
yang diindikasikan untuk me-
nimbulkan keseimbangan sistem 
imun. 
Uji toksisitas akut Herba 
Jombang juga telah dilakukan 
dengan hasil praktis tidak toksik 
(tidak menimbulkan kematian 
pada dosis lebih besar dari pada 
15 g pada hewan coba mencit), 
sehingga penilaian efek Herba 
Jombang ini dapat dilanjutkan 
dengan uji klinik di masa  
datang. 
 
 
Kesimpulan 
1. Herba Jombang (Taraxacum 
officinale  Weber et Wiggers) 
mempunyai efek anti hepato-
toksik pada mencit yang di-
induksi CCl4. 
2. Herba Jombang (Taraxacum 
officinale Weber et Wiggers) 
mempunyai efek anti infla-
masi pada dermatitis alergi-
ka dengan hewan coba men-
cit yang diinduksi oleh aler-
gen ovalbumin. 
3. Uji Toksisitas Akut Herba 
Jombang (Taraxacum officinale 
Weber et Wiggers) memberi-
kan hasil praktis tidak toksik. 
 
 
Saran  
Penelitian mengenai efek 
anti hepatotoksik dan efek anti 
inflamasi pada dermatitis aler-
gika Herba Jombang (Taraxacum 
officinale Weber et Wiggers) serta 
uji toksisitas akutnya pada he-
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wan coba mencit hendaknya di-
lanjutkan dengan berbagai pene-
litian lain seperti uji kliniknya. 
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